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Abstrak: Perfeksionisme (perfectionism) adalah perilaku yang merujuk kepada usaha untuk tidak 

memiliki kekurangan dengan penetapan standar tinggi demi mencapai kesempurnaan atau diri 

yang ideal. Takut gagal memiliki korelasi dengan perilaku perfeksionis yang memiliki tendensi 

untuk harus mencapai sempurna, dan menganggap ketakutan akan kegagalan (fear of failure) 

sebagai faktor yang dapat memotivasi dalam usaha untuk mencapai tingkat kinerja yang tinggi 

atau mencegah diri mereka dari gagal dan mengaktualisasikan potensi mereka. Berdasarkan 

alasan tersebut, penulis membuat karya instalasi yang menunjukkan kegigihan seseorang dalam 

usaha mencapai kesempurnaan, meskipun merasa takut gagal (fear of failure). Tugas akhir 

diharapkan dapat memantik kesadaran publik terhadap pentingnya menghargai diri sendiri dan 

setiap usaha yang telah dilakukan untuk mencapai setiap hal yang diinginkan.  

Kata kunci: Perfectionism, Fear of Failure, Instalasi 

 

Abstract: Perfectionism is behaviour that refers to efforts not to have any flaws by setting high 

standards in order to achieve perfection or the ideal self. Fear of failure is correlated with 

perfectionist behaviour which has a tendency to achieve perfection, and considers fear of failure 

as a motivating factor in efforts to achieve high levels of performance or prevent themselves 

from failing to actualize their potential. Based on these reasons, the author created an 

installation work that shows a person's persistence in trying to achieve perfection, even though 

they feel afraid of failure. It is hoped that the final project will raise public awareness of the 

importance of respecting oneself and every effort that has been made to achieve every desired 

thing.  

Keyword: Perfectionism, Fear of Failure, Installation 

 

 

 

 

 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.11, No.3 Juni 2024 | Page 5582
 

PENDAHULUAN 

Perfeksionisme merupakan istilah yang merujuk kepada segala perilaku yang 

berkaitan dengan usaha untuk mencapai ideal atau kesempurnaan, dengan 

kecenderungan pelaku untuk tidak melakukan kesalahan apapun dan penetapan 

standar kinerja yang terlalu tinggi (Flett & Hewitt, dalam Hendarto dan Ambarwati 

2020). Menurut Flett & Hewitt dimensi perfeksionisme dapat dibagi menjadi 3, yakni 

kesempurnaan demi dirinya sendiri (self-oriented perfectionism); keyakinan terhadap 

adanya ekspektasi kesempurnaan yang diberikan pada dirinya dari orang lain (socially 

prescribed perfectionism), dan tuntutan kepada orang lain untuk sempurna (other-

ortiented perfectionism). Ideologi kesempurnaan pada diri penulis bermula dari adanya 

keyakinan bahwa lingkungan sosial tempat penulis tumbuh sangat menghormati orang-

orang dengan prestasi akademik yang tinggi, yang mana ditunjukkan oleh nilai akademik 

tinggi. Sebagai seorang yang menempuh pendidikan, memiliki nilai akademik yang baik 

tentunya merupakan salah satu pencapaian yang selalu didambakan. Akan tetapi, 

individu perfeksionis dengan kecenderungan mereka untuk tidak menerima kesalahan, 

adanya probablitas mendapatkan hasil yang tidak sesuai harapan akan membuat 

mereka rentan dengan rasa takut gagal (fear of failure). 

Respon ketakutan terhadap kegagalan (fear of failure) merupakan strategi yang 

datang dari upaya untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, atau sukses dalam 

mencapai standar yang telah ditetapkan, dan dapat dipengaruhi oleh faktor internal 

maupun eksternal. Pada individu dengan socially prescribed perfectionism, asumsi 

bahwa adanya ekspektasi kesempurnaan yang dibebankan kepada dirinya akan 

memberikan tekanan emosional secara berlebih, dan membuat seseorang memiliki rasa 

takut gagal (fear of failure) dengan level yang cukup tinggi, hingga dapat membuat 

individu tersebut mengakhiri hidupnya sendiri. Seperti sebuah kasus pada surat kabar 

Republika:  

<Seorang pelajar SMP asal Desa Bangun Mulya, Kecamatan Waru, Kabupaten 

Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur, nekat mengakhiri hidupnya dengan cara 
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gantung diri. Penyebabnya, diduga dia dimarahi orang tuanya karena nilai ujian 

sekolahnya jelek.= (Agus Yulianto, 2017). 

Karya Tugas Akhir akan disajikan dalam bentuk seni instalasi dengan 

menggunakan kertas berwarna merah yang diremas, dengan maksud untuk 

menunjukkan bahwa penulis ingin menunjukkan pemicu dari takut gagal (fear of failure), 

yakni kegagalan itu sendiri, yang berhubungan dengan hasil nilai akademik. Pilihan 

kertas berwarna merah ini untuk menunjukkan bahwa rasa takut dan kegigihan dalam 

usaha mencapai sebuah keberhasilan atau kesempuraan, serta menyorot ketegangan 

dari tekanan yang diakibatkan oleh nilai akademik buruk dalam usaha untuk mencapai 

keberhasilan atau kesempuraan sebagai seorang penempuh pendidikan. Melalui Karya 

Tugas Akhir penulis ingin mengingatkan diri sendiri dan audiens untuk memperhatikan 

isu mengenai takut gagal (fear of failure) di bidang akademik, serta kesadaran untuk 

menghargai dan menerima segala hasil dari usaha dan kerja keras yang telah kita 

dilakukan, serta tidak putus asa untuk terus mencoba. 

REFERENSI SENIMAN 

Tracey Emin 

Tracey Karima Emin adalah seorang seniman Inggris, dikenal dengan karya-karya 

untuk menunjukkan bahwa kreativitas, subjektivitas dan pengalaman pribadi dalam 

pengkaryaan sangatlah penting. Emin dan karyanya yang berjudul My Bed, penulis pilih 

sebagai referensi dalam pembuatan Karya Tugas Akhir dengan alasan karakteristik ide 

dan gagasan Emin selaras dengan latar belakang yang penulis gunakan dalam 

pembuatan karya Tugas Akhir ini. Akan tetapi, berbeda dengan karya Emin, My Bed, 

karya penulis untuk Tugas Akhir dipasang dibawah dan lebih mengutamakan benda-

benda yang secara umum dapat digunakan oleh setiap kalangan; yakni kertas. 

Chiharu Shiota 
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Chiharu Shiota adalah seniman yang terlahir di Osaka, Jepang; dan saat ini 

bekerja di Berlin dengan karya-karya yang terfokus pada persoalan yang dihadapi 

manusia seperti kehidupan, kematian, dan hubungan antar manusia. Konsep dari 

Human Rhizome, karya Shiota, mengenai <ada dalam ketiadan= berkontribusi besar 

dalam menginspirasi penulis pada proses pembuatan Karya Tugas Akhir ini dan 

membuat penulis menyadari pentingnya menyampaikan sebuah pesan melalui media 

apapun meskipun tidak secara langsung. Selain itu, Human Rhizome menginspirasi 

penulis dalam pembuatan Karya Tugas Akhir dengan berbagai benda dan material yang 

mudah ditemukan, namun penulis merubah bentuk material yang digunakan dalam 

karya agar lebih sesuai dengan konsep karya.   

Emmanuelle Moureaux 

Emmanuella Moureaux, seorang arsitek, seniman, dan desainer asal Perancis 

yang tinggal dan bekerja di Tokyo, dengan karya yang dibuatnya memiliki konsep warna 

sebagai elemen tiga dimensi untuk menciptakan ruang, bukan sebagai sentuhan akhir 

yang diterapkan pada permukaan, yang ia sebut sebagai shikiri; yakni membagi 

(menciptakan) ruang dengan warna. Karya Tugas Akhir penulis buat dengan referensi 

karya Moureaux dan konsep yang ia gunakan pada karya-karyanya, yakni bagaimana ia 

menggunakan warna untuk menciptakan ruang. Sehingga, karya Tugas Akhir akan 

penulis sajikan dalam bentuk instalasi yang terdiri dari kertas yang dirubah bentuknya 

dan disusun hingga berbentuk kotak. Bentuk penyajian karya Tugas Akhir seperti ini 

berhubungan dengan konsep penulis mengenai takut gagal (fear of failure) dalam usaha 

untuk mencapai kesempurnaan, atau berhasil, yang mana kesempurnaan itu sendiri 

diwakilkan oleh 10 lapisan tirai kertas yang terdiri dari 100 kertas tiap lapisannya. 

Kemudian, berbeda dengan Moreaux yang menggunakan berbagai warna dalam 

karyanya, serta kecenderungan Moreaux untuk menggunakan kertasa dalam bentuk 

huruf atau angka, kertas yang penulis gunakan hanya berwarna merah dan akan 

diremas. 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.11, No.3 Juni 2024 | Page 5585
 

KAJIAN LITERATUR 

Perfeksionisme 

Perfeksionisme (perfectionism) adalah perilaku yang merujuk kepada usaha 

untuk tidak memiliki kekurangan dengan penetapan standar tinggi demi mencapai 

kesempurnaan atau diri yang ideal. Perfeksionisme berkaitan erat dengan 

kecenderungan untuk mengevaluasi diri secara intensif, yang dipengaruhi oleh faktor 

intrapersonal maupun interpersonal, sehingga faktor tersebut berkontribusi terhadap 

kepada siapa ekspektasi kesempurnaan atau ideal ditujukan. Berdasarkan objek yang 

diberi ekspektasi untuk mencapai ideal (Hewitt & Flett, 1991), terdapat 3 perfeksionisme 

yakni self-oriented perfectionism, other-oriented perfectionism, dan socially prescribed 

perfectionism. 

Self-oriented perfectionism merupakan perilaku perfeksionis yang berfokus 

terhadap kesempurnaan diri individu itu sendiri. Other-oriented perfectionism adalah 

ekspektasi individu terhadap kesempuranan dari orang lain. Pada kasus ini individu akan 

menuntut orang lain untuk memiliki performa dan pencapaian sesuai dengan standar 

yang dimiliki oleh individu tersebut. Kemudian, socially prescribed perfectionism adalah 

kepercayaan individu terhadap beban ekspektasi oleh sosial kepada dirinya untuk 

mencapai ideal. 

Fear of Failure 

Fear of Failure memiliki arti takut gagal, merupakan strategi dalam usaha untuk 

menghindari kegagalan dan antisipasi dari kemungkinan adanya tekanan mental akibat 

dari kegagalan (Sagar & Stoeber, 2009). Takut gagal memiliki korelasi dengan perilaku 

perfeksionis yang memiliki tendensi untuk harus mencapai sempurna, karena individu 

dengan perilaku perfeksionis meyakin hanya ada suskes total atau gagal total (Hewitt & 

Flett, 1991). Terdapat 5 aspek dari konsekuensi terjadinya kegagalan yang 

mempengaruhi adanya takut gagal (fear of failure) berdasarkan Inventarisasi Penilaian 

Kegagalan Kinerja (PFAI; dalam (Conroy, Willow, & Metzler, 2002), yakni:  
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1. Experiencing Shame and Embarrassment (mengalami rasa malu) 

2. Devaluing One’s Self-Estimate (rendah diri) 

3. Having An Uncertain Future (masa depan tidak pasti) 

4. Losing Social Influence (kehilangan pengaruh sosial) 

5. Upsetting Important Others (mengecewakan orang penting dalam hidupnya) 

Kertas 

Kertas merupakan lembaran benda yang terbuat dari bubur rumput, jerami, 

kayu, dan sebagainya; yang diproses dengan metode kompres untuk merekatkan serat-

serat dari bubur tersebut, dan kemudian dikeringkan, Berdasarkan meterial yang 

digunakan dalam proses pembuatannya, kertas dapat memiliki karakter yang berbeda-

beda dan merupakan media yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan manusia seperti 

menulis, mencetak, menggambar, dan lainnya. (Sudaryanto, dalam Adrian Adhari, 

2020). Kegunaan kertas yang bervasiari berhubungan dengan karakter kertas yang pada 

dasarnya dapat dicoret, dilipat, ditulis, direkatkan, direkatkan, digulung, diremas, atau 

dirobek.  

Penggunaan kertas sejak ditemukan sangat berkembang, dan digunakan di 

berbagai bidang kehidupan, seperti salah satu sarana pendidikan. Akan tetapi, pandemi 

2019 membuat fungsi kertas menjadi tergantikan dengan media digital. Bahan ajar yang 

semula dalam bentuk cetak bisa diakses melalui buku digital, atau media tulis yang 

semula menggunakan kertas, sekarang sering ditemukan menggunakan media digital. 

Meskipun demikian, pengajaran melalui media elektronik belum sepenuhnya 

diterapkan oleh instansi pendidikan, yang mana berkaitan dengan kebiasaan dengan 

menggunakan media kertas (Fatih Ismail, 2022).  

Seni Instalasi 

Instalasi merupakan kata serapan dari Bahasa Inggris, Installation, yang secara 

harfiah memiliki makna pemasangan atau menempatkan. Seni instalasi berarti bentuk 

representasi ide atau gagasan melalui karya visual yang di suatu tempat dengan maksud 
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untuk merombak kembali definisi tempat tersebut. Seni instalasi dapat terdiri dari 

media tradisional dan non tradisional, seperti lukisan; patung; readymades; found 

object; drawing; dan text. 

Karya instalasi pada umumnya menyatu dengan tempat ia dipasang, sehingga 

audiens dapat berinteraksi dengan karya dan mengeksplorasi karya secara meruang; 

ada kalanya menjadi bagian dari karya tersebut; dan dapat mengubah makna dari karya 

tersebut. Berdasarkan kualitas tersebut, terdapat 2 tipe seni instalasi, yakni: 

Site-specific Installation 

Instalasi site-specific merujuk pada karya seni instalasi yang secara spesifik 

bergantung kepada ruang atau tempat dalam waktu tertentu, dan memiliki keterikatan 

dengan ruang atau tempat tersebut, sehingga karya akan mengalami pergeseran makna 

dan perubahan bentuk pada pemasangan di tiap lokasi yang berbeda-beda. 

Filled-space Installation 

Instalasi filled space adalah karya seni instalasi yang secara spesifik tidak terikat 

dengan lokasi pemasangannya. Instalasi filled space tidak akan mengalami perubahan 

makna dan bentuk meskipun dipasang di lokasi yang berbeda. 

Teori Warna 

Warna menurut Aaron Fine adalah pertemuan antara pikiran dan tubuh, 

kesadaran dan realita eksternal ilmu pengetahuan dan teologi (Fine, A. 2021). Menurut 

Interaction Design Foundation, teori warna atau color theory diartikan sebagai pedoman 

untuk menyampaikan gagasan dari para desainer melalui warna bagi para penggunanya 

(Harris M, 2021).  Maka, teori warna dapat diartikan sebagai sumber acuan untuk 

digunakan bagi pencipta dan penikmat karya, dalam memaknai karya dengan 

mempertimbangkan asosiasinya dengan warna. Goethe berpendapat bahwa warna 

dihasilkan oleh interaksi cahaya dan bayangan, sehingga gelap tidak hanya sebatas 

ketiadaan cahaya, namun juga bagian dari faktor pencipta spektrum warna. Dalam 

roda warna Goethe, warna disusun dengan urutan warna merah, kuning, dan biru. 

Kemudian kombinasi antar dua warna secara berutan menciptakan kombinasi warna 
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baru yakni jingga, hijau, dan ungu. Konsep roda warna yang dikenalkan oleh Goethe 

dalam sistem warna modern lebih dikenal dengan warna primer (merah, kuning, biru) 

dan warna sekunder (jingga, hijau, ungu). Selain itu, diketahui pula warna tersier, yang 

mana merupakan percampuran antara warna primer dengan warna sekunder, seperti 

magenta sebagai hasil dari percampuran merah dan ungu.  

Warna telah dikenal dalam dunia tekstil sejak 6000-4000 SM, hingga masa 

Kekaisaran Romawi mulai mewarnai kain dengan merah. Warna merah pada Yunani 

Kuno diasosiasikan dengan Osiris, dewa alam baka (afterlife) dan dunia bawah, dengan 

sebutan <lord of the red cloth= yang dapat diartikan sebagai <tuan dari kain-kain merah= 

(Clair, Kassia St., 2020). Pada masa Cina Kuno, warna merah melambangkan kematian 

dan sering ditemukan pada nisan dan makam. Sedangkan pada masa sekarang dianggap 

sebagai warna kebahagiaan dan keberuntungan. Selain itu warna merah juga 

diasosiasikan dengan api atau matahari terbit. Warna merah sering juga dikaitkan 

dengan kekuatan dan dominasi, serta darah. Warna merah menunjukkan bahwa secara 

signifikan terasa lebih agresif dan menaikan moralitas pada aktivitas yang berhubungan 

dengan fisik. Akan tetapi, ditemukan bahwa warna merah pada kinerja yang 

berhubungan dengan kognitif justru menurunkan performa subjek. 

PENGKARYAAN 

Konsep Karya 

Karya Tugas Akhir akan penulis buat dengan menggunakan kertas berwarna 

merah yang akan diremas dan disusun menjadi menyerupai tirai. Kertas sendiri 

merupakan media yang sudah familiar bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pada karya ini kertas berwarna merah merepresentasikan nilai akademik yang buruk 

sebagai pemicu dari takut gagal (fear of failure) dalam usaha mencapai kesempurnaan 

di bidang akademik. Selain itu warna merah sendiri memiliki kesan yang paling kuat 

daripada warna lain, sehingga seringkali dijumpai pada tanda lalu lintas sebagai 
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peringatan. Kertas yang diremas mewakili respon reaktif seseorang terhadap kertas 

hasil nilai akademik ketika mendapatkan nilai yang buruk. Karya disajikan dalam instalasi 

yang berbentuk kubus sebagai bentuk simbolisme kesempurnaan, dengan spesifikasi 

terdiri dari rangkaian kertas berjumlah 10, dengan setiap rangkaiannya terdiri atas 10 

susun kertas yg diremas, kemudian ditata menjadi 10 lapis rangkaian membentuk kubus. 

Proses berkarya 

Karya TA akan dibuat dengan menggunakan bahan yang berasal dari kertas 

berwarna merah, yang kemudian diremas, lalu disusun menjadi rangkaian dengan 10 

kertas per rangkaian menggunakan senar. Kemudian rangkaian ditata membentuk tirai 

sebanyak 10 lapis, yang mana tiap lapisnya terdiri dari 10 rangkaian kertas. Rangkaian 

kertas tersebut dipasang pada kayu berukuran 2m x 2m, sehingga dimensi akhir dari 

karya TA sebesar 2m x 2m x 2m. 

Sketsa karya 

 
Gambar 1. Tampak samping 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 
Gambar 2. Tampang samping-bawah 

 (sumber: dokumentasi pribadi) 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.11, No.3 Juni 2024 | Page 5590
 

 

 
Gambar 3. Sketsa tampak samping 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Persiapan medium dan alat 

 
Gambar 4. Kertas merah, senar, gunting & penggaris 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Penyusunan rangkaian 

Pada proses penyusunan rangkaian kertas, proses dimulai dengan mengukur 

kertas untuk menemukan bagian tengah kertas. Kemudian bagian tengah kertas ditusuk 

dengan jarum untuk memudahkan pemasangan senar ke dalam kertas. Senar diikat mati 

terlebih dahulu untuk menentukan posisi kertas, lalu setelah kertas dipasang, senar 

diikat mati lagi untuk mengunci posisi kertas sesuai dengan jarak yang sudah ditentukan.  
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Gambar 5. Mengukur senar 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Proses pemasangan dan penguncian kertas menggunakan senar seperti pada 

gambar 3.12-3.15 diulangi hingga terdapat 10 kertas dalam 1 rangkaian. Jarak antar 

pemasangan kertas adalah 20 cm. Karya Tugas Akhir ini akan memerlukan 100 rangkaian 

kertas, yang kemudian setiap kertasnya diremas seperti gambar 6. Lembaran kertas 

yang telah dirangkai kemudian akan diremas sebesar kepalan tangan. Proses 

perangkaian kertas dalam bentuk lembaran ditujukan untuk memudahkan pengukuran 

jarak antar kertas. Hal ini berhubungan dengan sulitnya mengukur jarak antar kertas 

yang sudah diremas. 

 
Gambar 6. Rangkaian kertas 

(sumber: dokumentasi pribadi) 
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Penataan rangkaian pada kayu 

 
Gambar 7. Rangkaian kertas 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 8 merupakan rencana dari bagaimana karya Tugas Akhir penulis akan 

disajikan. Karya ini penulis beri judul <No. 1=, yang mana merepresentasikan kegigihan 

dan juga keyakinan terhadap keberhasilan. Berdasarkan konsep karya, No.1 ini memiliki 

makna bahwa kesempurnaan itu datang dari pandangan masingmasing individu dan 

faktor yang membuat sesuatu menjadi sempurna tidak dapat ditentukan oleh satu hal 

saja. Meskipun seseorang dalam mengejar kesempurnaan selalu terbayang-bayang oleh 

kegagalan dan takut terhadapnya, akan tetapi, apabila ia terus berusaha dan tidak 

menyerah, bagi penulis orang tersebut sudah mencapai kesempurnaan. 

 
Gambar 8. Rencana display karya 

(sumber: dokumentasi pribadi)  
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Gambar 9 adalah tampilan karya Tugas Akhir untuk proses pelaksanaan sidang, 

yang menunjukkan bawa keterbatasan fasilitas untuk memasang karya membuat karya 

harus disajikan seperti ini. Karya instalasi penulis dengan judul No.1 ini seharusnya dapat 

dilihat dari sisi manapun, meruang, untuk menunjukkan konsep dari karya secara 

maksimal. Apabila keterbatasan dalam penyajian karya tidak ditemukan, karya Tugas 

Akhir ini akan dapat menyajikan instalasi yang apabila dilihat dari sisi manapun akan 

memiliki bentuk yang sama. 

 
Gambar 9. Display karya 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Berdasarkan konsep, bentuk ini merupakan perwujudan dari kesempurnaan 

yang menjadi tujuan dari para individu yang memiliki ketakutan terhadap kegagalan 

(fear of failure). Seperti yang sudah penulis jelaskan, bagi penulis takut gagal (fear of 

failure) merupakan hal yang sangat wajar dirasakan bagi seseorang dalam proses untuk 

mencapai keberhasilan atau kesempurnaan. Meskipun kita sudah berusaha secara 

maksimal, namun pada akhirnya hasil dari kerja keras kita memang tidak akan diketahui 

secara pasti, dan takut gagal (fear of failure) seharusnya membuat orang terus berusaha 

untuk tidak gagal. 

KESIMPULAN 

Penulis berkeinginan membuat karya instalasi karena memang penulis merasa 

bahwa penulis sebagai penikmat karya selalu mengagumi karya instalasi, yang mana 

membuat penikmat seni mendapatkan pengalaman berinteraksi dengan karya dan 
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mengamatinya dari berbagai sudut. Instalasi yang penulis pakai sendiri merupakan 

filled-space installation, yakni instalasi yang tidak mengalami perubahan bentuk. 

Instalasi jenis ini sengaja penulis pilih karena penulis membuat karya dengan tujuan yang 

spesifik, yaitu untuk memperingatkan dan juga mengapresiasi kegigihan seseorang 

dalam usaha mencapai kesempurnaan di bidang akademik.  

Karya yang penulis beri judul <No.1= dan terbuat dari 1000 rangkaian kertas ini 

cukup membuat penulis merasa kehilangan semangat dalam pembuatannya. Jumlah 

rangkaian yang banyak dan metode perangkaian yang berulang-ulang terasa sangat 

menjenuhkan dan membuat penulis tidak ingin melanjutkan untuk membuat karya ini. 

Akan tetapi, hal tersebut justru seperti merepresentasikan karya yang penulis ingin buat, 

dan membuat penulis berhasil menyelesaikan karya Tugas Akhir ini.  

Sebagai kesimpulan, setiap tujuan pasti membutuhkan usaha dalam proses 

pencapaiannya, begitu pula dalam pembuatan karya yang mana hasil dari 

pengerjaannya mencerminkan gagasan pengkarya dan juga usahanya dalam 

menyelesaikan karya. Bagi setiap orang yang sedang berusaha untuk menacapai suatu 

tujuan, para pencipta karya pada khususnya, menikmati proses berkarya merupakan 

bagian dari kesempurnaan karya itu sendiri. Sebagai seorang yang menempuh pendidik 

nilai akademik cukup dapat membuat seseorang merasa takut gagal (fear of failure), 

yakni mendapatkan nilai yang buruk. Harapan untuk tidak mendapatkan nilai yang buruk 

ini sangat wajar, terutama bagi seseorang yang sudah berusaha keras untuk 

mendapatkan hasil yang baik. Terlepas dari bagaimana hasil dari usaha dan kerja keras 

seseorang, karena sudah berusaha alangkah baiknya kita tetap menghargai dan memuji 

diri kita sendiri. 

SARAN 

Saran penulis mengenai karya Tugas Akhir ini adalah karya dapat dibuat 

menggunakan material yang lebih mudah didapatkan, dapat dibuat dengan ukuran yang 
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lebih bervariasi, dan bentuk karya selain instalasi. Selain itu proses pengkaryaan juga 

harus lebih mempertimbangkan penyajian akhir karya dan lokasi pemasangannya. Hal 

ini berkaitan dengan tantangan dalam penyajian karya dari yang mudah hingga sulit, 

terutama apabila lokasi pemasangan tidak menyediakan fasilitas yang memadai untuk 

pemasangan karya. Sebagai mahasiswi seni rupa dari studio lukis, penulis ingin 

menyampaikan bahwa penciptaan karya bagi studio lukis tidak terbatas pada melukis 

dengan menggunakan cat saja, namun dapat menggunakan material lain atau mencoba 

memadukan dengan bentuk karya lain, seperti patung atau instalasi. Kemudian, penulis 

ingin menyampaikan pentingnya merasa percaya diri terhadap karya yang kita buat, baik 

gagasan hingga hasil karya itu sendiri. 
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